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ABSTRACT 

 

The purpose of this study was to analyze the reconstruction process and the 

results of the reconstruction of the Jepin Tali dance in Sintang Regency by Anggi 

Wulan Sari. Jepin Tali dance is one of the traditional Malay dances originating 

from Sintang Regency, West Borneo Province. The Jepin Tali dance was very 

popular in its time, especially the Malay tribal community, because every time it 

was performed, people participated in dancing or bejepen. The Jepin Tali dance is 

presented in the form of a group dance and can be danced by both male and female 

dancers. The theory used in this research is the theory of reconstruction by Burra 

Charter and the theory of form proposed by Slamet, MD. This research is 

qualitative with interpretive descriptive method with data collection techniques by 

observation, literature study, and interviews with experts who know about the 

origins and forms of the study of the Jepin Tali dance in Sintang Regency. The 

results of this study indicate that: first, the loss of the Jepin Tali dance is due to the 

lack of enthusiasm of the community in maintaining and preserving traditional 

dances. Second, the Jepin Tali dance has a function as entertainment and as a 

medium for public education about mutual cooperation and tolerance. Third, the 

reconstruction process is carried out in the excavation and arrangement stages. 

Fourth, the results of the reconstruction are the addition of a variety of movements 

from 3 to 16 variations, the addition of musical instruments, make-up and clothing, 

as well as the floor pattern used. Fifth, the Jepin Tali dance is presented in the form 

of a group dance with a total of 4 female dancers and has a presentation structure 

which is divided into 3 parts, namely the beginning, core, and closing by using the 

property of 8 braided ropes which are colored red, green, blue, and yellow. . Sixth, 

the hallmark of the Jepin Tali dance presentation is the use of the rope property and 

Siti Zubaidah's poetry. 
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ABSTRAK 

 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis proses 
rekonstruksi dan hasil rekonstruksi tari Jepin Tali di Kabupaten Sintang 
oleh Anggi Wulan Sari. Tari Jepin Tali merupakan salah satu tari tradisi 
Melayu yang berasal dari Kabupaten Sintang Provinsi Kalimantan Barat. 
Tari Jepin Tali ini sangat digemari pada masanya khususnya masyarakat 
suku Melayu, karena pada setiap kali pertunjukannya masyarakat  ikut 
serta menari atau bejepen. Tari Jepin Tali disajikan dalam bentuk tari 
kelompok dan dapat ditarikan oleh penari perempuan maupun laki-laki. 
Teori yang digunakan pada penelitian yaitu teori rekonstruksi oleh Burra 
Charter dan teori bentuk yang dikemukakan oleh Slamet, MD. Penelitian 
ini bersifat kualitatif dengan metode deskriptif interpretatif dengan teknik 
pengumpulan data dengan observasi, studi pustaka, dan wawancara 
terhadap pakar yang mengetahui tentang asal-usul dan bentuk kajian tari 
Jepin Tali di Kabupaten Sintang. Hasil dari penelitian ini menunjukan 
bahwa: pertama, hilangnya tari Jepin Tali karena kurangnya antusias 
masyarakat dalam menjaga dan melestarikan tari tradisi. Kedua, tari Jepin 
Tali memiliki fungsi sebagai hiburan dan sebagai media edukasi 
masyarakat mengenai gotong – royong dan toleransi. Ketiga, proses 
rekonstruksi dilakukan dengan tahap penggalian dan penataan. Keempat, 
hasil rekonstruksi adanya penambahan ragam gerak dari 3 menjadi 16 
ragam, penambahan alat musik, rias dan busana, serta pola lantai yang 
digunakan. Kelima, tari Jepin Tali disajikan dalam bentuk tari kelompok 
dengan jumlah 4 orang penari perempuan dan memiliki struktur sajian 
yang dibagi menjadi 3 bagian yakni awal, inti, dan penutup dengan 
menggunakan properti 8 tali yang dikepang yang diberi warna merah, 
hijau, biru, dan kuning. Keenam, ciri khas dari sajian tari Jepin Tali adalah 
menggunakan properti tali dan syair Siti Zubaidah. 

 
Kata Kunci : Rekonstruksi, Tari Jepin Tali. 
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